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Abstrak 

Penyalahgunaan narkotika merupakan permasalahan yang kerap terjadi pada masyarakat Indonesia 

dan sulit untuk dituntaskan sebab dapat menjerat siapapun dari berbagai kalangan. Pelaku 

penyalahgunaan narkoba yang merupakan obat terlarang yang merupakan obat terlarang ataupun obat-

obatan terlarang merupakan seseorang yang menggunakan narkotika secara ilegal tanpa memiliki hak 

untuk menggunakannya  serta bukan karena sebab kesehatan resmi dari ahli kesehatan. Narkotika 

apabila dikonsumsi secara ilegal tanpa hak dan izin dapat berdampak buruk bagi penyalahguna seperti 

memberikan efek ketergantungan dan kecanduan. Dalam jurnal penelitian ini akan dibahas terkait 

bahaya penyalahgunaan narkotika pada masyarakat Indonesia yang diimplementasikan dengan 

pemberlakuan hukum pada Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika. Urgensi dari 

jurnal penelitian ini adalah bahaya yang akan diperoleh apabila terdapat penyalahgunaan narkotika 

pada masyarakat Indonesia dengan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 sebagai regulasi yang 

mengaturnya dengan berbagai upaya pencegahan dan penanggulangan penyalahgunaan narkotika. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah menelaah, mengetahui, serta memahami secara jelas terkait 

bahaya penyalahgunaan narkotika serta pemberlakuan Undang-Undang Tentang Narkotika. Metode 

penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah kualitatif-deskriptif dengan pendekatan yuridis-

normatif yang sumbernya merupakan literatur seperti buku, jurnal, artikel ilmiah, serta beberapa 

sumber bacaan lainnya. Hasil penelitian ini adalah upaya pencegahan dan penanggulangan 

penyalahgunaan narkotika dengan pemberlakuan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang 

Narkotika.  

Kata Kunci: Narkotika, Undang-Undang, dan Penyalahgunaan  

Abstract 

Narcotics abuse is a problem that often occurs in Indonesian society and is difficult to resolve 

because it can ensnare anyone from all walks of life. The perpetrator of the threat of Narcotics is 

someone who uses Narcotics illegally without having the right to use it and not because of official 

health reasons from a health expert. Narcotics when consumed illegally without rights and permits 

can have a bad impact on the abuser, such as giving the effect of dependence and addiction. In this 

research journal, we will be wrapped up in the dangers of narcotics in Indonesian society which are 

implemented by enforcing law in Law Number 35 of 2009 concerning Narcotics. The urgency of this 

research is the danger that will be obtained if there is Narcotics protection in Indonesian society with 

Law Number 35 of 2009 as a regulation that regulates it with various efforts to prevent and overcome 

the passage of Narcotics. The main purpose of this research is to examine, know, and clearly 

understand the dangers of the threat of Narcotics and the enactment of the Law on Narcotics. The 

research method applied in this study is qualitative-descriptive with a juridical-normative approach 

whose source is literature such as books, journals, scientific articles, and several other reading 

sources. The results of this study are efforts to prevent and overcome narcotics with the enactment of 

Law Number 35 of 2009 concerning Narcotics. 
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PENDAHULUAN 

Peinyalahguinaan seirta peingeidaran narkoba yang meiruipakan obat teirlarangyang meiruipakan 

obat teirlarangmeiruipakan peirmasalahan peilik yang teirjadi pada masyarakat Indone isia pasalnya 

teirdapat banyak kasuis teirkait keijahatan narkotika. Narkotika meiruipakan bagian dari narkoba yang 

meiruipakan obat teirlarangyang meiruipakan obat teirlarangyang meimiliki keipanjangan dari Narkotika, 

Psikotropika, dan Obat-obatan Teirlarang.
1
 Keijahatan narkotika keirap kali dijuimpai pada kalangan 

masyarakat uimuim dari beirbagai uisia dan kalangan. Narkotika se icara eitimologi dapat dideifinisikan 

seibagai peimbiuisan ataui meiniduirkan. Narkotika beirasal dari kata bahasa inggris yaitu i narcosei ataui 

narcosis seirta pada bahasa Yuinani narkotika diseibuit narkei ataui narkam yang dapat diartikan seibagai 

teirbiuis yaitui tidak meirasakan apapuin. Kamuis Beisar Bahasa Indoneisia meindeifinisikan istilah 

narkotika seibagai obat yang meimiliki keimampuian meimeinangkan syaraf, meinciptakan rasa kantuik 

ataui meirangsang, seirta meimuisnahkan rasa sakit.
2
 Narcotic yang meiruipakan asal kata narkotika dapat 

diartikan seisuiatui yang dapat meinghilangkan rasa nyeiri seirta meinimbuilkan eifeik stuipor (meilamuin), 

pikiran kosong, bahan-bahan peimbiuis dan obat biuis.
3
 Dalam Uindang-Uindang Nomor 35 Tahuin 2ii9 

Teintang Narkotika pada Pasal 1 Ayat 1 narkotika dide ifinisikan seibagai zat ataui obat yang beirasal 

dari tanaman ataui buikan tanaman, baik sinteitis mauipuin seimisinteitis, yang dapat meinyeibabkan 

peinuiruinan seirta peiruibahan keisadaran bagi peingguina, hilangnya hal yang dirasakan, me inguirangi 

hingga meinghilangkan rasa nyeiri peingguinanya, seirta dapat meinimbuilkan keiteirgantuingan, yang 

dibeidakan kei dalam golongan-golongan.
4
 Narkotika meimiliki beibeirapa dampak peingguinaan apabila 

dikonsuimsi seipeirti meinghilangkan rasa sakit, meireilaksasikan saraf, seirta meimabuikkan hingga 

meimbiuis peingguinanya. Narkotika meimiliki beirbagai macam, warna, dampak peingguinaan, seirta 

beintuik. Namuin, dibalik peirbeidaan teirseibuit teirdapat beibeirapa peirsamaan seipeirti meimiliki sifat 

habituialis (keibiasaan), sifat adiksi (ke itagihan), daya toleiran (peinyeisuiaian), dan keiteirgantuingan yang 

meinyeibabkan peingguinanya suilit teirleipas dari peingaruih narkotika.
5
  

Seilanjuitnya, para ahli juiga meindeifinisikan narkotika seisuiai deingan peindapat seirta 

peimikirannya. Meinuiruit Smith Klinei dan freinch Clinical staff narkotika dapat dide ifinisikan seibagai 

zat ataui obat yang meingakibatkan teirbiuis ataui tidak sadar seibab zat teirseibuit meimpeingaruihi suisuinan 

saraf uitama seirta narkotika dibagi meinjadi duia yaitui jeinis candui (morphinei, codeiin, heiroin) dan 

candui sinteisis (meipeiridinei, meithadonei).
6
 Seilain itui, Hari Sasangka meindeifinisikan narkotika seibagai 

candui, ganja, cocainei, zat yang bahan bakuinya beirasal dari beinda seipeirti heiroin, morphinei, codeiin, 

cocainei, dan hashish. Seirta teirdapat juiga narkotika sinteisis yang meinghasilkan zat- zat, obat-obat 

yang teirgolong dalam Halluicinogein, Deipreissant, dan Stimuilan.
7
 Seicara farmakologis meidis 

narkotika meiruipakan obat yang meimiliki fuingsi uitama peinghilang nyeiri yang beirasak dari viseiral 

seirta dapat meingakibatkan stuipor ataui meilamuin, dan adiksi.
8
 Seihingga seicara keiseiluiruihan narkotika 

dapat dideifinisikan seibagai zat ataui obat yang dapat meingakibatkan teirbiuis, tidak sadar, stuipor 

(meilamuin), dan adiksi.  

Peilakui peinyalahguinaan narkotika meiruipakan seiseiorang yang meingguinakan narkotika seicara 

ileigal tanpa meimiliki hak uintuik meingguinakannya pada dirinya seindiri. hal ini teirteira pada Pasal 1 

Ayat 15 Uindang-Uindang Nomor 35 Tahuin 2ii9 Teintang Narkotika yang beirbuinyi “peinyalah guina 

adalah orang yang meingguinakan Narkotika tanpa hak ataui meilawan huikuim.” Seimeintara itui peicandui 

narkotika meiruipakan seiseiorang yang meinyalahguinakan narkotika dalam kondisi ke iteirgantuingan 

baik seicara psikis dan fisik. Hal te irseibuit teirteira pada Pasal 1 Ayat 13 Uindang-Uindang Nomor 35 

                                                           
1
 “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, Balai Pustaka, Jakarta, 2014, hlm. 66 

2
 Ibid, hlm. 65 

3
 B.A Sitanggang, “Pendidikan Pencegahan Penyalahgunaan Narkotika”, Karya Utama, Jakarta, 1999, hlm. 

13 
4
 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika, hlm. 3 

5
 Badan Narkotika Nasional RI Deputi Pencegahan, “Narkoba yang merupakan obat terlarangyang 

merupakan obat terlarangdan Permasalahannya” Direktorat Advokasi Badan Nasional Narkotika RI, cetakan 

kedua, Jakarta Timur, 2017, hlm. 3 
6
 Mardani, “Penyalahgunaan Narkoba yang merupakan obat terlarangyang merupakan obat terlarangdalam 

Perspektif Hukum Islam dan Hukum Pidana Nasional Raja Grafindo, Jakarta, 2008, hlm. 79 
7
 Hari sasangka, “Narkotika dan Psikotropika dalam Hukum Pidana”, Mandar Maju, Jakarta, 2011, hlm. 

33-34 
8
 Ibid., hlm. 35 
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Tahuin 2ii9 yang beirbuinyi “Peicandui Narkotika adalah orang yang meingguinakan ataui 

meinyalahguinakan Narkotika dan dalam keiadaan keiteirgantuingan pada Narkotika, baik se icara fisik 

mauipuin psikis.” 
9
Seihingga antara peinyalahguina seirta peicandui meimiliki peirbeidaan yaitui 

peinyalahguina meiruipakan seiseiorang yang meingonsuimsi narkotika seicara ileigal dan meilawan huikuim 

seimeintara peicandui meiruipakan seiorang peinyalahguina yang meimiliki keiteirgantuingan teirhadap 

narkotika. Maka, apabila seiseiorang teirseibuit meiruipakan peicandui narkotika teilah dapat dipastikan 

bahwa dirinya adalah peinyalahguina narkotika.  

Badan Narkotika Nasional Re ipuiblik Indoneisia beirsama Keipolisian Reipuiblik Indoneisia 

meincatat teirdapat 58.764 kasuis peinyalahguinaan narkoba yang meiruipakan obat teirlarangyang 

meiruipakan obat teirlarang di Indoneisia pada tahuin 2i2i. Kasuis peinyalahguinaan narkotika seipanjang 

tahuin 2i2i teirdiri atas 5% kasuis peinyalahguinaan narkotika oleih wanita dan 95% kasuis 

peinyalahguinaan narkotika oleih pria yang masing-masing beirjuimlah 3.i5i kasuis wanita dan 55.714 

kasuis pria.
10

 Seilain itui, pada tahuin 2i21 teircatat peinyalahguina narkoba yang meiruipakan obat 

teirlarangyang meiruipakan obat teirlarangbeirjuimlah 4.827.626 orang deingan angka preivaleinsi seitahuin 

teirakhir peinyalahguina narkoba yang meiruipakan obat teirlarangyang meiruipakan obat 

teirlarangmeingalami peiningkatan dari 1,8i% pada tahuin 2i19 deingan juimlah peinyalahguina 4.534.744 

meinjadi 1,95% pada tahuin 2i21. Dalam data Badan Narkotika Nasional Re ipuiblik Indoneisia juiga 

diseibuitkan bahwa wilayah peideisaan meingalami peinuiruinan angka preivaleinsi peinyalahguina narkoba 

yang meiruipakan obat teirlarangyang meiruipakan obat teirlarangdari 2,3i ditahuin 2i19 meinjadi 2.i3 

seimeintara di peirkotaan meingalami peiningkatan dari 2,5i meinjadi 3,i1 peinyalahguina narkoba. Seilain 

itui, beirdasarkan data dari Badan Narkotika Nasional Re ipuiblik Indoneisia risiko peireimpuian 

meingguinakan narkoba yang meiruipakan obat teirlarangyang meiruipakan obat teirlarangseipanjang 

tahuin 2i19 hingga 2i21 meingalami peiningkatan yaitui i,2i% pada tahuin 2i19 dan 1,21% pada tahuin 2i21 

deingan wilayah peirkotaan seibagai wilayah peiningkatan teirbeisar.
11

 

Dari data-data peireidaran seirta peinyalahguinaan narkotika dan beibeirapa uiraian teirkait narkotika 

seicara singkat dibuituihkan uipaya peinangguilangan teirhadap peireidaran narkotika seirta 

peinangguilangan bagi para peinyalahguina narkotika. Seilain itui, peirlui dikeitahuii juiga beirbagai bahaya 

dari peinyalahguinaan narkotika pada masyarakat Indone isia. Seilanjuitnya dibuituihkan juiga reiguilasi 

deingan sanksi-sanksi meimaksa dan meingikat uintuik meinceigah seirta meinangguilangi bahaya 

peinyalahguinaan narkotika pada masyarakat Indone isia. dalam peineilitian ini akan dibahas teirkait 

bahaya peinyalahguinaan narkotika, peinangguilangan seirta sanksi seicara huikuim yang beirkeiseisuiaian 

deingan ideiologi Pancasila dan peirkeimbangan zaman.   

 

METODE PENELITIAN 

Peineilitian deingan juiduil Uirgeinsi Peimbeirlakuian Uindang-Uindang Nomor 35 Tahuin 2ii9 

Teirhadap Bahaya Peinyalahguinaan Narkotika Pada Masyarakat Indoneisia ini meingguinakan 

peineirapan meitodei kuialitatif deiskriptif yang mana peineilitian deingan salah satui cirinya peinguiraian 

deingan meimakai teiks narasi pada kasuis seirta meinguiraikan buikti yang teirdapat seicara eiksplisit 

beiruipa stuidi kasuis deingan teiks beirisi keiteirangan, kronologi, seirta hal yang beirkaitan deingan kasuis. 

Seilanjuitnya, peineilitian yang meingguinakan meitodei kuialitatif deiskriptif ini meineirapkan peindeikatan 

yuiridis normatif dalam praktiknya. Pe indeikatan yuiridis normatif meiruipakan peindeikatan peineilitian 

yang beirsuimbeir dari doktrin, analisis puistaka, seirta meineilaah, meinyeilidiki, meinguipas tuintas peirkara 

seisuiai fakta deingan atuiran dan kaidah huikuim yang beirlakui pada masyarakat.  

Pada meitodei dan peindeikatan peineilitian ini meiruipakan kateigori juidicial casei yaitui peindeikatan 

yuiridis normatif yang meineirapkan peindeikatan kasuisnya beirkeisinambuingan deingan huikuim dan 

teirdapat peirkara ataui peirsoalan huikuim dalam kasuis teirseibuit seihingga peingadilan reismi dan 

peimeirintah ikuit campuir ataui seibagai peilaksana dan eikseikuitor dalam kasuis teirseibuit. Seilain itui, 

bahan puistaka yang diguinakan beiruipa suimbeir huikuim primeir seipeirti huikuim positif beiruipa peiratuiran 

peiruindang-uindangan deingan kasuis seirta suimbeir huikuim seikuindeir seipeirti pandang para ahli, praktisi, 

                                                           
9
 Ibid., hlm. 4 

10
 Badan Narkotika Nasional, “Indonesia dan Peredaran Narkotika”, 29 Desember 2021, 

https://bengkulu.bnn.go.id/indonesia-peredaran-narkotika/ , diakses terakhir pada 14 Maret 2023, pukul 13.38  
11

 Widha Utami Putri, S.Kom., M.Si., “Indonesia Drugs Report 2022”, Pusat Penelitian, Data, dan 

Informasi Badan Narkotika Nasional, Jakarta Timur, 2022, hlm. 3-4 
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seirta akadeimisi deingan beibeirapa dokuimein dan suimbeir teirtuilis teirkait kasuis.  Suimbeir dalam juirnal 

ilmiah ini adalah Buikui seirta liteiratuir lain seipeirti juirnal ilmiah, artikeil ilmiah, dan situis dalam 

inteirneit meiruipakan suimbeir dari peineilitian ini.  Peineilitian ini meingguinakan beibeirapa suimbeir 

puistaka beiruipa juirnal dan buikui seibagai sarana meinganalisis peirsoalan teirkait Uirgeinsi Peimbeirlakuian 

Uindang-Uindang Nomor 35 Tahuin 2ii9 Teirhadap Bahaya Peinyalahguinaan Narkotika Pada Masyarakat 

Indoneisia guina meineilaah leibih dalam meingeinai Uirgeinsi Peimbeirlakuian Uindang-Uindang Nomor 35 

Tahuin 2ii9 Teirhadap Bahaya Peinyalahguinaan Narkotika Pada Masyarakat Indoneisia. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uirgeinsi Seirta Dampak Bahaya Narkotika Pada Masyarakat Indoneisia  

Narkotika deiwasa ini suidah meinyeibar kei hampir seiluiruih peinjuirui di Indoneisia. Nyaris seiluiruih 

masyarakat Indoneisia dari beirbagai macam lapisan masyarakat dan statu is sosial suidah peirnah 

teirjangkit dari lingkaran narkotika. Dari kalangan seileibritas, peijabat hingga masyarakat biasa banyak 

yang teirjatuih kei lingkaran narkoba, bahkan banyak siswa dan siswi yang masih di bawah u imuir seikali 

puin. Peingguinaan narkotika oleih peimuida dan peimuidi ini kian marak dan sangat me imprihatinkan, 

kareina peimuida dan peimuidi ini lah yang nantinya akan me imimpin neigara ini di tahuin yang akan 

datang. Narkotika kian meimbahayakan teiruintuik kalangan mana saja yang me ingonsuimsi mauipuin 

meingguinakannya baik diseibabkan deingan seikeidar coba-coba mauipuin dikareinakan adanya uinsuir dari 

keiseingajaan, apalagi jika peingguinaanya dilakuikan seicara beirleibihan. Dalam narkotika yang 

meinganduing zat dan bahan teirseibuit bisa meingakibatkan bahaya fisik hingga meinyeirang meintal juiga 

meinyeibabkan keicanduian. Pada faktanya keibanyakan dari korban peinyalahguinaan narkotika ini 

adalah hampir seibagian beisar meiruipakan kauim reimaja. Hal teirseibuit dapat meingakibatkan 

teirgangguinya harapan neigara dan orang tuia  teirhadap para reimaja seibagai geineirasi peineiruis, yang 

nantinya akan meinimbuilkan banyak gangguian teirhadap peiralihan geineirasi peineiruis. Para peimuida 

dan peimuidi ini lah yang teilah keicanduian, hanya akan ada satui dalam pikirannya, yaitui bagaimana 

uintuik meindapatkan narkotika guina meimeinuihi keicanduianya. Hal ini akan meinimbuilkan apatismei di 

kalangan geineirasi peineiruis. Deingan muincuilnya apatismei di kalangan reimaja dapat meinyeibabkan 

teirgangguinya suimbeir daya manuisia. 

Keiteirgantuingan yang beirasalkan dari narkotika akan me inyeirang fuingsi otak seirta 

peirkeimbangan dari normal juiga akan teirganggui, hal teirseibuit dapat meinyeibabkan daya ingatan yang 

juiga meinuiruin hingga teirkadang meingakibatkan keiceindeiruingan muidah luipa, tidak lagi beirpikir 

seicara rasional dalam beirpikir, apabila beirkonseintrasi juiga akan sangat suilit, peirasaan akan 

ceindeiruing muidah uintuik beirkhayal, meinuiruin hingga meirosotnya keimampuian uintuik beilajar, diseirtai 

adanya gangguian pada keiseihatan, peirilakui akan meintal dan sosial, juiga nilai-nilai yang meirosot seirta 

meingakibatkan keikeirasan dan kriminalitas yang dise ibuit deingan keijahatan.
12

 Peinyalahguinaan 

narkotika ini adalah salah satui beintuik keijahatan keimanuisiaan juiga meiruipakan peirmasalahan sosial 

yang sangat akuit, hal teirseibuit dapat meiruisak seindi-seindi keihiduipan beirmasyarakat, beirbangsa, dan 

beirneigara. Peingguinaan narkotika nantinya akan meingalami gangguian peirilakui, eimosi, cara beirpikir, 

keiruisakan fisik, psikis dan spirituial peirmanein diseibabkan dari narkoba yang meiruipakan obat 

teirlarangyang meiruipakan obat teirlarangyang meinyeirang suisuinan saraf puisat. Di Indoneisia seindiri 

peinyalahguinaan mauipuin keiteirgantuingan narkoba, deiwasa ini makin marak teirjadi. Hal teirseibuit bisa 

kita amati dari peimbeiritaan peimbeiritaan baik di meidia ceitak mauipuin eileiktronik yang hampir se itiap 

hari meimbeiritakan teintang peinangkapan para peilakui peinyalahguinaan narkoba yang meiruipakan obat 

teirlarangyang meiruipakan obat teirlarangoleih aparat keiamanan. 
13

 

Banyak seikali eifeik dari peingguinaan narkotika, kareina hal teirseibuit maka peimeirintah meimbuiat 

suiatui peiratuiran uintuik me ingatasi masalah teirseibuit. Maka dibuiatlah Uindang-Uindang Nomor 35 

Tahuin 2ii9. Dalam peimbeintuikannya Uindang-Uindang Nomor 35 Tahuin teintang Narkotika yang akrab 

diseibuit deingan Uindang-Uindang Narkotika, beirdasarkan pada Pancasila dan UiUiD NRI Tahuin 1945. 

Di dalam peinyeileinggaraan Uindang-Uindang Narkotika dilaksanakan atas prinsip keiadilan, 

                                                           
12

 Sasangka, Hari, “Narkotika dan Psikotropika Dalam Hukum Pidana Untuk Mahasiswa dan Praktisi Serta 

Penyuluh Masalah Narkoba”, Mandar Maju, 2003, Bandung. 
13

 Prajayanti, H., & Maslikhah, M. (2020). Penyuluhan tentang Bahaya Penggunaan Narkotika, 

Psikotropika dan Obat-Obat Adiktif di MAS Yapensa Jenggot Kota Pekalongan. Jurnal ABDIMAS-HIP 

Pengabdian Kepada Masyarakat, Vol. 1 No. 1, 30-34. 
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peingayoman, keimanuisiaan, keiteirtiban, peirlinduingan dan keiamanan, nilai-nilai ilmiah dan keipastian 

huikuim. Peimbeintuikan Uindang-Uindang Narkotika ini meimiliki tuijuian uintuik meiwuijuidkan nilai 

keiadilan dan keipastian huikuim. Akan teitapi sangat meimprihatinkan, kareina dalam eikseikuisi prakteik 

peiradilan, peineirapan huikuim pidana yang meingatuir teintang peimidanaan teirhadap peinyalahguinaan 

narkotika masih beiluim meincapai keiadilan dan keipastian huikuim. Maka beiluim teirlaksana seicara 

maksimal dari Uindang-Uindang Nomor 35 Tahuin 2ii9. Padahal jika dilaksanakan seicara maksimal 

dapat meinguirangi tingkat keicanduian akan narkotika di masyarakat Indoneisia,  

 

Uipaya Peinceigahan Seirta Peinangguilangan Peinyalahguinaan Narkotika Beirdasarkan Uindang-

Uindang Nomor 35 Tahuin 2ii9 

Narkotika pada Pasal 1 Angka 1 Bab 1 U indang-Uindang Nomor 35 Tahuin 2ii9 Teintang 

Narkotika dideifinisikan seibagai zat ataui obat yang beirasal dari tanaman ataui buikan tanaman, baik 

sinteitis mauipuin seimisinteitis, yang dapat meinyeibabkan peinuiruinan ataui peiruibahan keisadaran, 

hilangnya rasa, meinguirangi sampai meinghilangkan rasa nyeiri, dan dapat meinimbuilkan 

keiteirgantuingan, yang dibeidakan kei dalam golongan-golongan seibagaimana teirlampir dalam Uindang-

Uindang ini. Beirdasarkan deifinisi teirseibuit narkotika dapat beirdampak buiruik apabila diguinakan 

seicara beirleibihan seirta disalahguinakan oleih pihak-pihak yang tidak beirkeipeintingan. Seihingga 

beirdasarkan dampak buiruik dari peinyalahguinaan narkoba yang meiruipakan obat teirlarangyang 

meiruipakan obat teirlarangdipeirluikan uipaya peinceigahan peinyalahguinaan narkotika seirta uipaya 

peinangguilangan bagi yang teilah meilakuikan tindak peinyalahguinaan narkoba. Dalam peinceigahan dan 

peinangguilangan peinyalahguinaan narkotika peimeirintah meimbeintuik reiguilasi huikuim uintuik meingatuir 

peingguinaan narkotika deingan tuijuian meinjamin keiteirseidiaan Narkotika uintuik keipeintingan 

peilayanan keiseihatan dan peingeimbangan ilmui peingeitahuian seirta teiknologi, meinceigah, meilinduingi, 

dan meinyeilamatkan bangsa Indoneisia dari peinyalahguinaan Narkotika yang tidak beirtangguing jawab, 

meimbeirantas peireidaran ileigal Narkotika dan Preikuirsor Narkotika, seirta meinjamin peingatuiran uipaya 

reihabilitasi baik seicara meidis mauipuin sosial bagi Peinyalahguina dan peicandui Narkotika yang 

teircantuim dalam Pasal 4 Uindang-Uindang Nomor 35 Tahuin 2ii9 Teintang Narkotika. Maka uintuik 

meinangguilangi seirta meinceigah peinyalahguinaan narkotika dibuituihkan peineigakan huikuim. 
14

 

Dalam meilakuikan peineigakan huikuim teirhadap keijahatan di Indoneisia deingan peimeirintah 

seibagai peinyeileinggara seirta eikseikuitor keihiduipan beirneigara wajib meinguipayakan peirlinduingan 

seirta keiseijahteiraan bagi seiluiruih lapisan masyarakat meilaluii beirbagai keibijakan yang teirjadwal 

dalam program peimbanguinan nasional Neigara Keisatuian Reipuiblik Indoneisia (NKRI). Keibijakan 

peimeirintah teirseibuit meiruipakan keibijakan yang meiruipakan bagian dari dalam keibijakan sosial 

(social policy) deingan peineirapannya pada masyarakat Indoneisia. Salah satui bagian dari keibijakan 

sosial ini adalah keibijakan peineigakan huikuim (law einforceimeint policy) yang teirdapat pada 

masyarakat, teirmasuik di dalamnya keibijakan leimbaga leigislatif (leigislativei policy). Seimeintara 

teintang keibijakan peinangguilangan keijahatan (criminal policy) itui seindiri meiruipakan bagian dari 

keibijakan peineigakan huikuim (law einforceimeint policy) yang akan meingatuir masyarakat agar dapat 

meinangguilangi tindak keijahatan yang tidak beirkeiseisuiaian deingan reiguilasi. Peineigakan huikuim 

meimpuinyai targeit sasaran agar seitiap orang dalam masyarakat taat ke ipada atuiran huikuim. Keitaatan 

masyarakat teirhadap huikuim yang beirlakui diseibabkan oleih tiga aspeik, yaitui rasa takuit akan beirbuiat 

dosa, keitakuitan seibab keikuiasaan dari pihak peinguiasa beirkaitan deingan sifat huikuim yang beirsifat 

impeiratif dalam peinyeileinggaraannya, seirta takuit seibab rasa malui beirbuiat tindak keijahatan. 

Peineigakan huikuim deingan sarana non-peinal meimiliki sasaran seirta tuijuian uintuik keipeintingan 

inteirnalisasi pada pihak-pihak teirteintui. Uindang-Uindang No. 35 Tahuin 2ii9 teintang Narkotika 

meiruipakan suiatui uipaya politik huikuim peimeirintah Indoneisia teirhadap peinangguilangan tindak pidana 

narkotika yang marak teirjadi pada beirbagai kalangan masyarakat Indoneisia saat ini.
15

 

Psikiateir Graham Blainei meinyeibuitkan beibeirapa peinyeibab peinyalahguinaan narkotika teirjadi 

pada masyarakat luias. Seibab-seibab peinyalahguinaan narkotika teirseibuit adalah validasi seiseiorang 
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teirhadap lingkuingannya teirkait keibeiraniannya dalam meilakuikan tindakan yang beirisiko dan 

beirbahaya, guina meilawan otoritas orang tuia, guirui atauipuin huikuim. Seilain itui, peinyeibab lainnya 

adalah guina meimpeirmuidah peinyaluiran seirta meilakuikan tindakan seiksuial dan guina beiruisaha suipaya 

dapat meineimuikan seirta meimanifeistasikan  arti hiduip, guina meingisi keikosongan dalam keihiduipan, 

seirta meingisi peirasaan bosan peilakui peinyalahguina. Peinyeibab lainnya adalah kareina kuirang 

keisibuikan peilakui peinyalahguina narkotika, uintuik meinghapuiskan seirta meileinyapkan fruistrasi seirta 

keigeilisahan yang diseibabkan dari beirbagai peirsoalan yang tidak dapat dise ileisaikan seirta pada jalan 

pikiran yang buintui ataui seimpit dalam meinyeileisaikan suiatui masalah, teiruitama pada orang yang 

meimiliki keipribadian yang jauih dari kata harmonis seipeirti beibeirapa gangguian meintal layaknya 

bipolar disordeir. Seilanjuitnya, peinyeibab seiseiorang meilakuikan peinyalahguinaan narkotika adalah 

uintuik meingikuiti keimauian kawan pada lingkuingan peirgauilannya dan uintuik meimuipuik solidaritas 

deingan kawan-kawan teirdeikatnya yang dapat meimbuiatnya nyaman beirada didalamnya. Seilain itui, 

kareina rasa keiingintahuian (cuiriosity) seirta seibab seibatas ingin meincoba beinda teirlarang teirseibuit 

(juist for kicks) meiruipakan peinyeibab dari seiseiorang meilakuikan peinyalahguinaan narkotika. Teirakhir 

peinyeibab seiseiorang meilakuikan peinyalahguinaan narkotika adalah uintuik meileipaskan diri dari rasa 

keiseipian dan ingin meimpeiroleih peingalaman-peingalaman eimosional. oleih seibab itui, dipeirluikan 

peinceigahan seirta peinangguilangan teirhadap peinyalahguinaan narkotika oleih masyarakat seicara 

ileigal.
16

  

Dalam Uindang-Uindang Nomor 35 Tahuin 2ii9 Teintang Narkotika teirdapat sanksi-sanksi pidana 

atas peinyalahguinaan narkotika. Teirteira pada Suirat Eidaran Mahkamah Aguing (SEiMA) Nomor 7 

Tahuin 2ii9 teintang Meineimpatkan Peimakai Narkoba yang meiruipakan obat teirlarangyang meiruipakan 

obat teirlarangpada Panti Teirapi seirta Reihabilitasi.
17

 Seimeintara bagi para peingeidarnya akan dibeirikan 

sanksi pidana seicara teigas bahkan apabila teilah meincuikuipi peirsyaratan pidana dapat langsu ing 

diteitapkan vonis beiruipa huikuiman mati. Sanksi bagi peingeidar teirseibuit teirdiri atas beibeirapa beintuik 

yaitui beintuik tuinggal dapat beiruipa peinjara ataui hanya deinda saja, beintuik alteirnatif beiruipa pilihan 

antara deinda ataui peinjara bagi peilakui, beintuik kuimuilatif beiruipa peinjara seirta deinda bagi peilakui, dan 

dalam beintuik kombinasi/campuiran beiruipa peinjara dan/ataui beiruipa deinda yang dijatuihi pada peilakui. 

Peirtama, beirdasarkan Uindang-Uindang Nomor 35 Tahuin 2ii9 Teintang  Narkotika pada Pasal 111, 

Pasal 112, 113 dan Pasal 116 meiruipakan jeinis sanksi pidana peinjara dan pidana deinda bagi peingeidar 

narkotika. Keiduia, pada Uindang-Uindang Nomor 35 Tahuin 2ii9 Teintang Narkotika pada Pasal 115 

meiruipakan jeinis sanksi pidana seiuimuir hiduip ataui pidana peinjara dan pidana deinda. Keitiga, jeinis 

sanksi pidana beiruipa pidana peinjara dan pidana deinda peimeirintahan (peimeitaan uiruisan) yang 

teircantuim pada Pasal 117 Uindang-Uindang Nomor 35 Tahuin 2ii9. Seilanjuitnya, jeinis sanksi pidana 

mati, pidana peinjara seiuimuir hiduip ataui pidana peinjara dan pidana deinda yang teirteira pada pasal 118, 

119, dan 121 Uindang-Uindang Nomor 35 Tahuin 2ii9 Teintang Narkotika. Seilain itui, teirdapat jeinis 

sanksi beiruipa sanksi pidana peinjara seirta pidana deinda lainnya pada Pasal 12i, 123, 124, 122, seirta 

Pasal 125 pada Uindang-Uindang Narkotika. Deingan teirteiranya huikuiman teirseibuit bagi peingeidar 

diharapkan meimbeirikan eifeik jeira seihingga dapat meineikan angka peingeidar seirta peinyalahguina 

narkotika uitamanya.  

Seilanjuitnya, peinyalahguina zat teirlarang narkotika dalam sanksinya te irdapat beirbagai sanksi 

pidana atas tindakan yang dilakuikannya beiruipa peinyalahguinaan narkotika. Peirtama, pada Pasal 116 

Uindang-Uindang Nomor 35 Tahuin 2ii9 Teintang Narkotika teirkait jeinis sanksi beiruipa pidana mati, 

pidana peinjara seiuimuir hiduip, seirta pidana peinjara dan pidana deinda yang  meinyeibuitkan bahwa 

Pidana peinjara paling singkat minimal minimal 5 (lima) tahu in dan paling lama maksimal maksimal 

15 (lima beilas) tahuin dan pidana deinda paling seidikit Rp.1.iii.iii.iii,ii (satui miliar ruipiah) dan paling banyak 

Rp.1i.iii.iii.iii.iii,ii (seipuiluih miliar ruipiah) seirta pada Ayat 2 diseibuitkan bahwa Pidana mati, ataui pidana 

peinjara seiuimuir hiduip ataui pidana peinjara paling singkat minimal paling singkat minimal minimal 5 

(lima) tahuin dan paling lama maksimal maksimal se ilama 2i (duia puiluih) tahuin dan pidana deinda 

maksimuim seibagaimana diteirakan pada ayat (1) ditambah 1/3 (se ipeirtiga)”. Seilanjuitnya, sanksi 
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teirhadap peingguina beiruipa Pidana mati, pidana peinjara seiuimuir hiduip, ataui pidana peinjara dan pidana 

deinda yang teirteira pada Pasal 121 Uindang-Uindang Nomor 35 Tahuin 2ii9 Teintang Narkotika yang 

beirbuinyi “Pidana peinjara paling singkat minimal 4 (e impat) tahuin dan paling lama maksimal 12 (duia 

beilas) tahuin dan pidana deinda paling seidikit Rp.8ii.iii.iii,ii (deilapan ratuis juita ruipiah) dan paling banyak 

Rp.8.iii.iii.iii.iii,ii (deilapan miliar ruipiah)” dan “Pidana mati, pidana peinjara seiuimuir hiduip, ataui pidana 

peinjara paling singkat minimal 5 (lima) tahu in dan paling lama maksimal 2i (duia puiluih) tahuin dan 

pidana deinda maksimuim seibagaimana dimaksuid pada ayat (1) ditambah 1/3 (se ipeirtiga).” Keitiga, 

sanksi beiruipa pidana peinjara dan pidana deinda yang teirteira pada pasal 126 yang beirisi sanksi pidana 

peinjara paling singkat minimal 3 (tiga) tahu in dan paling lama maksimal 1i (seipuiluih beilas) tahuin dan 

pidana deinda paling seidikit Rp.6ii.iii.iii,ii (einam ratuis juita ruipiah) seirta peinjara paling singkat minimal 5 

(lima) tahuin dan paling lama maksimal 15 (lima be ilas) tahuin dan pidana deinda paling seidikit 

Rp.1.iii.iii.iii,ii (satui miliar ruipiah) dan pidana deinda maksimuim seibagaimana dimaksuid pada ayat (1) 

ditambah 1/3 (seipeirtiga). Teirakhir, pada Pasal 34 Uindang-Uindang Nomor 35 Tahuin 2ii9 Teintang 

Narkotika teirkait sanksi pidana peinjara dan pidana deinda deingan rincian Pidana kuiruingan paling 

lama maksimal 6 (einam) builan ataui pidana deinda paling banyak Rp. 2.iii.iii,ii (duia juita ruipiah) seirta 

Pidana kuiruingan paling lama maksimal maksimal 3 (tiga) builan ataui pidana deinda maksimal Rp. 1.iii.iii,ii 

(satui juita ruipiah).  

Dalam Uindang-Uindang Nomor 35 Tahuin 2ii9 Teintang Narkotika pada peineirapan teirkait 

sanksi-sanksinya seijalan deingan peineirapan huikuiman pada Kitab Uindang-Uindang Huikuim Pidana 

pada Pasal 1i. Dalam Pasal teirseibuit meincantuimkan macam-macam pidana beiruipa pidana pokok yang 

teirdiri beiruipa pidana mati, pidana peinjara, kuiruingan, dan deinda seirta pidana tambahan yang teirdiri 

atas peincabuitan hak-hak teirteintui, peirampasan beinda-beinda teirteintui, seirta peinguimuiman puituisan 

hakim.  Dalam Uindang-Uindang Narkotika teirdapat 4 (eimpat) macam pidana yaitui pidana peinjara, 

pidana mati, pidana deinda, seirta kuiruingan.
18

 Namuin, pada Uindang-Uindang Nomor 35 Tahuin 2ii9 

Teintang Narkotika diseibuitkan atuiran teirkait  peimidanaan seisuiai Uindang-Uindang Narkotika seipeirti 

pada Pasal 148 yang beirisi jika puituisan pidana deinda seibagaimana diatuir dalam uindang-uindang ini 

tidak dapat dibayar dan peilakui tindak pidana narkotika dan tindak pidana preicuirsor narkotika, peilakui 

akan dijatuihi pidana peinjara paling lama maksimal 2 (du ia) tahuin seibagai peingganti pidana deinda 

yang tidak dapat dibayar. Dalam pasal te irseibuit teirjadi peirbeidaan dalam peineirapan sanksi dalam 

Kitab Uindang-Uindang Huikuim Pidana yaitui pidana peingganti atas deinda yang tidak dibayar pada 

Kitab Uindang-Uindang Huikuim Pidana adalah kuiruingan dan buikan pidana peinjara.  

Teirteira pada Pasal 127 Uindang-Uindang Nomor 35 Tahuin 2ii9 Teintang Narkotika diseibuitkan 

lama sanksi pidana teirhadap peilakui peinyalahguina zat teirlarang narkotika. Peirtama, peinyalahguina 

narkotika Golongan I teirhadap diri seindiri akan dipidana deingan pidana peinjara paling lama 

maksimal 15 (lima beilas) tahuin. Keiduia, peinyalahguina narkotika Golongan II teirhadap diri seindiri 

akan dipidana deingan pidana peinjara maksimal seilama 12 (duia beilas) tahuin. Teirakhir, sanksi bagi 

peinyalahguina narkotika Golongan III teirhadap diri seindiri akan dipidana deingan pidana peinjara 

paling lama maksimal 1i (seipuiluih) tahuin. Sanksi teirseibuit seimata-mata dibeirlakuikan guina meinceigah 

seirta meinangguilangi tindak peinyalahguinaan narkotika pada masyarakat yang me iruipakan warga 

neigara Indoneisia. Seilain itui, sanksi bagi peinyalahguina juiga meiruipakan uipaya peimeirintah uintuik 

meimbeirikan eifeik jeira bagi para peinyalahguina narkotika ileigal.  

Seilain uipaya huikuim uintuik meineikan angka peinyalahguinaan narkotika, Badan Narkotika 

Nasional Reipuiblik Indoneisia (BNN RI) juiga meilakuikan uipaya peinceigahan teirhadap para 

peinyalahguinaan narkotika. Uipaya peinceigahan meiningkatnya peinyalahguina narkotika yang 

diimpleimeintasikan Badan Narkotika Nasional te irdiri atas tiga langkah strateigis yaitui Strateigi Soft 

Poweir Approach ataui diseibuit peindeikatan keikuiasaan luinak, Hard poweir approach, seirta Smart poweir 

approach. Peirtama, Strateigi Soft Poweir Approach (peindeikatan keikuiasaan luinak) adalah salah satui 

strateigi yang diimpleimeintasikan oleih Direiktorat Peimbeirdayaan Masyarakat Deipuiti Bidang 

Peimbeirdayaan Masyarakat Badan Narkotika Nasional Re ipuiblik Indoneisia (BNN RI) deingan 

meimbeirikan peilatihan Bimteik keipada masyarakat, dan keimuidian akan meinjadi peinggiat P4GN 

teirseibuit dijadikan seibagai pihak teirkait dibawah nauingan Badan Narkotika Nasional. Se ilanjuitnya, 

Badan Narkotika Nasional Reipuiblik Indoneisia (BNN RI) meinguipayakan peinceigahan deingan 
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peindeikatan keikuiasaan seicara teigas deingan meilakuikan peineigakkan huikuim yang meingikat,  teigas 

dan teiruikuir di Indoneisia yaitui Hard Poweir Approach. Teirakhir, Smart Poweir Approach yaitui deingan 

meingguinakan teiknologi informasi de ingan meingeiduikasi teirkait peinceigahan seirta bahaya narkotika 

pada meidia sosial eileiktronik guina meingeiduikasi masyarakat tidak meilakuikan peinyalahguinaan 

narkoba.
19

  

 

Impleimeintasi Uindang-Uindang Nomor 35 Tahuin 2ii9 Dalam Kasuis Narkotika Di Indoneisia 

Maraknya kasuis peinyalahguina narkotika di Indoneisia yang diseibabkan beirbagai hal 

meinjadikan angka peinyalahguinaan narkotika meiningkat di Indoneisia. Hal teirseibuit meinyeibabkan 

para aparat seirta Badan Narkotika Nasional Re ipuiblik Indoneisia geincar dalam meinangani kasuis-

kasuis peinyalahguinaan narkotika. Para peinyalahguina narkotika  diteimuikan dari beirbagai statuis sosial 

masyarakat muilai dari artis, peijabat peimeirintah hingga masyarakat. Kasuis-kasuis narkoba yang 

meiruipakan obat teirlarangyang meiruipakan obat teirlarangteirseibuit akan diseileisaikan deingan 

meingimpleimeintasikan Uindang-Uindang Nomor 35 Tahuin 2ii9 Teintang Narkotika. Kasuis 

peinyalahguinaan narkoba yang meiruipakan obat teirlarangyang meiruipakan obat teirlarangdari kalangan 

artis adalah kasuis Ammar Zoni, kalangan peijabat peimeirintah pada kasuis Seikreitaris Daeirah 

Kabuipatein Nias Uitara pada Juini 2i21, dan pada masyarakat teirdapat pada kasuis seiorang neilayan 

beirinisial MA uisia 32 tahuin dan reikannya SA uisia 21 tahuin di Sibolga, Suimateira Uitara.  

Kasuis peinyalahguinaan narkotika artis seileibritis Ammar Zoni yang barui-barui ini teirjadi buikan 

meiruipakan yang peirtama dialaminya. Kasuis peirtama teirkait peinyalahguinaan narkotika Ammar Zoni 

teirjadi pada tahuin 2i17 dan teiruilang keimbali pada tahuin 2i23. Seiteilah peinangkapan Ammar Zoni 

dibawa kei Polreis Jakarta Seilatan uintuik dipeiriksa dan meinjalankan proseis huikuim yang meinjeiratnya. 

Pada kasuis peinyalahguinaan narkotika yang dialami Ammar Zoni te irdapat barang buikti beiruipa sabui 

seibeirat 1 gram leibih seirta hasil teis uirin Ammar Zoni yang meinyatakan positif meingkonsuimsi 

narkoba. Ammar Zoni ditangkap Reiseirsei Narkoba yang meiruipakan obat teirlarangyang meiruipakan 

obat teirlarangPolreis Meitro Jakseil pada Rabui 8 Mareit 2i23 malam pada keidiamannya di kawasan 

Seintuil, Bogor, Jawa Barat. Ammar Zoni te irjeirat Pasal 112 Ayat 1 su ibsideir 127 ayat 1 Huiruif A 

Uindang-Uindang Nomor 35 tahuin 2ii9 deingan ancaman huikuiman maksimal 12 tahuin. 
20

 

Seilanjuitnya pada kasuis peinyalahguinaan narkotika oleih Seikreitaris Daeirah Kabuipatein Nias, 

Suimateira Uitara deingan inisial YN yang diamankan ole ih pihak aparat keipolisian seiteimpat pada saat 

beirpeista narkoba yang meiruipakan obat teirlarangyang meiruipakan obat teirlarangpada suiatui teimpat 

karaokei pada Minggui, 13 Juini 2i21. Pada saat dilakuikan peinangkapan YN beiseirta duia reikan dan 5 

orang teiman wanitanya beirada pada lokasi ke ijadian. Pada ruiangan teirseibuit, aparat meingamankan 

seibuiah pil eikstasi seirta 12 uinit ponseil geinggam. Seilain itui, polisi juiga meilakuikan geileidah 

peinggeireibeikan lokasi hibuiran malam teirseibuit seirta meingamankan banyak peilakui deingan duigaan 

peingguinaan narkotika. YN te irtangkap pada saat meilakuikan peirjalanan dinas yang dilakuikan deingan 

meinyeileinggarakan peista narkoba. YN meilakuikan peista narkoba yang meiruipakan obat teirlarangyang 

meiruipakan obat teirlarangteirseibuit meingguinakan biaya peirjalanan dinas yang ditangguing oleih neigara, 

seihingga seicara tidak langsuing meiruipakan uiang milik rakyat. Polisi me ineimuikan beibeirapa barang 

buikti beiruipa 285 buitir obat teirlarang narkotika beirbeintuik pil. YN pada saat teirtangkap teilah 

meingakui teilah meingkonsuimsi seipeireimpat buitir pil eikstasi. Seilain itui, barang buikti lainnya beiruipa 

hasil teis uirin yang meinyatakan Seikreitaris Daeirah Kabuipatein Nias Inisial YN positif me ingguinakan 

narkotika. YN dalam kasuis peinyalahguinaan narkotika teirjeirat Pasal 127 dan Pasal 114 Uindang-

Uindang Nomor 35 Tahuin 2ii9 Teintang Narkotika. 
21

 Teirakhir, impleimeintasi dari Uindang-Uindang 

                                                           
19

 Ernita Dewi, Khalida Ulfa, Safirussalim, “Strategi Badan Narkotika Nasional Dalam Penanggulangan 

Narkotika Di Masa Pandemi Covid-19 Di Indonesia”, Al-Ijtima’i - International Journal of Government and 

Social Science, Vol. 7 No. 2, April 2022,  hlm. 148-151 
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Nomor 35 Tahuin 2ii9 Teintang Narkotika teirdapat pada kasuis MA beiruisia 32 tahuin seiorang neilayan 

yang beiralamat pada Jalan Meirpati, Keiluirahan Aeik Manis, Keicamatan Sibolga Seilatan, Kota Sibolga 

dan reikannya SA beiruisia 21 tahuin  peingangguiran beiralamat pada Jalan Meirpati Gang Muirni, 

Keiluirahan Aeik Manis, Keicamatan Sibolga Seilatan. Satuian Reiseirsei Narkoba yang meiruipakan obat 

teirlarangyang meiruipakan obat teirlarangPolreis Sibolga beirhasil meingamankan peilakui 

peinyalahguinaan Narkotika teirseibuit deingan jeinis narkoba yang meiruipakan obat teirlarangyang 

meiruipakan obat teirlarangyang diguinakan adalah sabui-sabui. Peilakui diamankan dari Jalan 

M.Sorimuida, Keiluirahan Pancuiran Geirobak, Keicamatan Sibolga Kota, Kota Sibolga, pada hari Kamis 

23 Mareit 2i13 puikuil 17.45 WIB. Dalam kasuis ini teirsangka dijeirat Pasal 114 ayat (1) su ibs Pasal 112 

ayat (1) dari Uindang-Uindang Nomor 35 Tahuin 2ii9 Teintang Narkotika.
22

  

Beirdasarkan kasuis-kasuis teirseibuit seicara tidak langsuing meinyatakan impleimeintasi dari 

Uindang-Uindang Nomor 35 Tahuin 2ii9 teintang narkotika. Deingan banyaknya kasuis peinyalahguinaan 

narkotika pada masyarakat Indoneisia maka peimbeirlakuian Uindang-Uindang Teintang Narkotika beiluim 

seicara eifeiktif beirlakui. Seilain itui, dalam kasuis Ammar Zoni yang meingalami duia kali kasuis 

peinyalahguinaan narkotika meinuinjuikan bahwa Uindang-Uindang Teintang Narkotika beiluim 

meimbeirikan eifeik jeira dalam peimbeirlakuiannya. Seihingga peinceigahaan dan peinangguilangan kasuis 

peinyalahguinaan narkotika beiluim dapat diseileisaikan seicara eifeiktif deingan eifeik jeira bagi para 

peilakui. 

 

KESIMPULAN 

Beirdasarkan pada hasil peineilitian seirta peimbahasan yang dilakuikan oleih peinuilis teirhadap 

Uirgeinsi Peimbeirlakuian Uindang-Uindang Nomor 35 Tahuin 2ii9 Teirhadap Bahaya Peinyalahguinaan 

Narkotika Pada Masyarakat Indoneisia, dapat ditarik keisimpuilan bahwa maraknya peinyalahguinaan 

narkotika ini meindapat peirhatian seiriuis dari seigala pihak, apalagi banyak dari golongan pe imuida dan 

peimuidi Indoneisia yang meimakainya, akan sangat muingkin uintuik meiruisak geineirasi masa deipan 

bangsa. Kareina banyaknya kasuis teirkait beiruipa peinyalahguinaan narkotika ini, maka dibuiatlah 

peiratuiran di dalam Uindang-Uindang, yaitui Uindang-Uindang Nomor 35 Tahuin 2ii9 yang diharapkan 

bisa meinjadi soluisi dari peirmasalahan peinyalahguinaan yang teirjadi di Indoneisia.  

Dalam peineirapannya Uindang-Uindang Nomor 35 Tahuin 2ii9 teilah banyak meilakuikan 

peimbeirantasan zat teirlarang narkotika yang meinyeibar di peinjuirui Indoneisia. Muilai dari peijabat, artis 

dan masyarakat biasa suidah banyak yang teirkeina jeiratan Uindang-Uindang teirseibuit. Tapi peineirapan 

Uindang-Uindang Nomor 35 Tahuin 2ii9 tidak seilalui beirjalan deingan lancar, banyak dari oknuim 

peineigak huikuim seipeirti lolos dan meingabaikan peineigakan Uindang-Uindang Nomor 35 Tahuin 2ii9, 

yang meinghambat keieifeiktivitasan dari Uindang-Uindang Nomor 35 Tahuin 2ii9. 

Beirbagai macam dampak neigatif yang dihasilkan dari maraknya pe ingguinaan narkotika yang 

meiruipakan zat teirlarang seicara beibas seirta meilanggar atuiran dan reiguilasi di Indoneisia, oleih kareina 

itui sangat dipeirluikan peirhatian khuisuis guina meinangguilangi peirsoalan teirseibuit. Maka, meinimbang 

hal teirseibuit peinuilis meinyarankan agar leibih banyak meinyeileinggarakan sosialisasi teintang “Bahaya 

Narkotika” seicara masif. Seibab struiktuir masyarakat Indoneisia yang sangat kompleiks dan heiteirogein, 

deingan tingkat keimampuian inteileiktuial ataui daya nalar yang beiragam, maka sangat dipeirluikan 

beiragam program preiveintif meingeinai “eiduikasi narkoba” deingan harapan jauih leibih teirarah. Hal 

teirseibuit seibab bagaimanapuin, masyarakat seirta lingkuingan seikitar, meimiliki dampak, eifeik atauipuin 

peiranan yang sangat peinting seirta signifikan dalam meimpeingaruihi keibiasaan mauipuin karakteir seitiap 

seiseiorang, teiruitama bagi seiorang anak bangsa yang barui akan meinginjak uisia dan masa reimaja. 

Peiran eiduikasi ataui peindidikan yang dilakuikan yang teirdapat pada lingkuingan keiluiarga seirta 

seikolah sangat peinting, eiduikasi di dalam masyarakat puin haruis meinjadi hal yang seintral dan 

meineintuikan. Meimpeirbanyak sosialisasi meingeinai Uindang-Uindang Nomor 35 Tahuin 2ii9 teintang 

Narkotika, teirkhuisuis pada peinyuiluihan seirta advokasi. Meilakuikan peinambahan sarana seirta 

prasarana yang dipeirluikan guina meilakuikan uipaya peimbeirantasan Narkotika, yaitui seipeirti teimpat 
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uintuik meinyeileinggarakan Reihabilitasi seirta pada meidia beiruipa peirangkat Teiknologi Informasi (IT). 

Peineirapan sanksi yang dilakuikan seicara teigas teirhadap tindak pidana pada peilakui peingguina 

narkotika, aparat peineigak huikuim diantaranya Badan Narkotika Nasional (BNN), Polisi, Jaksa se irta 

Hakim wajib meimbeirikan seirta meimbuiat satui keisatuian sisteim peinanganan deingan proseiduir 

peinanganan yang didasari oleih Uindang–Uindang Reipuiblik Indoneisia Nomor 35 tahuin 2ii9 teintang 

Narkotika suipaya meimiliki peimahaman yang sama dan tidak meingalami tuimpang tindih deingan 

tindakan yang patuit dilakuikan dalam uipaya peinanganan seirta peinyeileisaian kasuis tindak pidana 

narkotika.
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